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ABSTRAKS

Lataston atau HRS merupakan lapis permukaan jalan yang terdiri dari campuran antara
agreagat bergradasi timpang, material pengisi (filler) dan aspal yang dicampurkan,
dihamparkan, dan dipadatkan dalam keadaan panas tertentu. konstruksi perkerasan
dengan HRS terdiri dari dua campuran yaitu HRS-WC dan HRS-base. Filler yang biasa
digunakan adalah abu batu dan semen Portland pada campuran Hot Rolled Sheet-Base.
Namun hal tersebut tidak menutup kemungkinan adanya penggunaan filler lain selama
masih memenuhi ketentuan yang disyaratkan, sehingga pada penelitian kali ini akan dicoba
menggunakan abu bata merah sebagai filler, yang akan dikombinasikan dengan filler
semen dengan perbandingan 0% abu bata merah 100% semen, 25% abu bata merah 75%
semen, 50% abu bata merah 50% semen, 75% abu bata merah 25% semen, 0% semen
100% abu bata merah.

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui parameter Marshall dari variasi
menggunakan filler abu bata merah dan filler semen portland, sehingga dapat melihat
apakah campuran HRS-Base yang menggunakan variasi filler abu bata merah dapat
memenuhi spesifikasi untuk campuran perkerasan HRS-Base. Pengujian ini dilakukan
dalam 2 tahap yaitu, pengujian benda uji dengan filler semen portland yang dilakukan untuk
mendapatkan parameter Marshall dan nilai KAO dan pengujian benda uji dengan variasi
filler abu batu merah untuk menghasilkan parameter Marshall dan nilai kadar filler optimum.
Dari hasil penelitian diketahui bahwa penggunaan variasi abu bata merah dan semen
portland sebagai filler dapat mempengaruhi parameter Marshall dan nilai durabilitas
campuran (HRS-Base). Penggunaan filler semen Portland nilai stabilitasnya menurun
sedangkan penggunaan variasi filler abu bata merah dan filler semen stabilitasnya
meningkat. Nilai durabilitas terjadi penurunan dengan bertambahnya persen kadar abu bata
merah yaitu masing-masing 0%, 25%, 50%, 75% dan 100%. Namun setiap penurunan yang
terjadi masih memenuhi spesifikasi Bina Marga. Penggunaan variasi filler abu bata merah
dan semen Portland memenuhi semua parameter marshall kecuali VIM pada presentase
75% sampai 100% dan VMA pada presentase 100%. Hal ini disebabkan dalam filler abu
bata merah mengandung jenis tanah lempung. Dari hasil pengujian hidrometer abu bata
merah memiliki jenis tanah lempung sebesar 11%, dimana sifat dari tanah lempung ini
sendiri yakni dapat mengembang bila menyerap air sehingga ketika filler abu bata merah
mengembang maka akan mengisi rongga yang kosong dan menjadikan campuran semakin
rapat dan membuat rongga yang tersedia semakin sedikit.

Kata kunci: Lataston (HRS-Base), Filler, Abu Bata Merah, Uji Hidrometer, Marshall.
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